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Abstrak  

 
Poste$r adalah salah satu me$dia komunikasi visual yang sangat e$fe$ktif dalam me$ningkatkan 

ke$sadaran masyarakat te$rhadap be$rbagai isu sosial. Dalam konte$ks ini, karya poste$r dirancang 

de$ngan tujuan untuk me$mbangkitkan ke$sadaran dan ke$pe$dulian masyarakat te$rhadap 

inklusivitas dan ke$se$jahte$raan pe$nyandang disabilitas di se$luruh dunia. Te$ma buta warna 

diangkat se$bagai fokus utama dalam pe$rancangan poste$r ini untuk me$nyoroti pe$ntingnya 

re$pre$se$ntasi visual yang inklusif se$rta me$ndorong pe$mahaman masyarakat te$rhadap tantangan 

yang dihadapi ole$h pe$ngidap buta warna. Konse$p visual dalam poste$r ini dirancang tidak hanya 

se$bagai me$dia e$dukasi te$tapi juga se$bagai alat untuk me$nginspirasi e$mpati sosial. Poste$r yang 

dihasilkan dari prose$s kre$atif ini ke$mudian diikutse$rtakan dalam Bolu Inte$rnational Poste$r 

De$sign Compe$tition, se$buah ajang be$rge$ngsi yang dise$le$nggarakan ole$h Unive$rsitas Bolu Abant 

I$e$t Baysal, Turki. Kompe$tisi ini dipilih kare$na me$miliki re$putasi se$bagai platform inte$rnasional 

yang me$nyoroti isu-isu sosial global, se$laras de$ngan 17 Tujuan Pe$mbangunan Be$rke$lanjutan 

(SDGs) yang te$lah dise$pakati ole$h PBB. Dalam prose$s pe$rancangan, me$tode$ de$sign thinking 

dite$rapkan untuk me$nghasilkan solusi de$sain yang e$fe$ktif dan re$le$van. Hasil akhir dari prose$s 

ini adalah se$buah poste$r yang tidak hanya me$nyampaikan pe$san inklusivitas te$tapi juga 

me$ne$kankan pe$ntingnya ke$sadaran sosial dalam ke$hidupan be$rmasyarakat. Poste$r ini 

diharapkan mampu me$motivasi individu untuk le$bih pe$duli dan be$rtindak nyata dalam 

me$ndukung ke$se$taraan dan inklusivitas di be$rbagai aspe$k ke$hidupan. 
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Abstract  

 
Poste$rs are$ one$ of the$ most e$ffe$ctive$ visual communication me$dia for raising public aware$ne$ss 

of various social issue$s. In this conte$xt, a poste$r was de$signe$d with the$ aim of e$nhancing 

aware$ne$ss and conce$rn for inclusivity and the$ we$ll-be$ing of individuals with disabilitie$s 

worldwide$. The$ the$me$ of color blindne$ss was chose$n as the$ primary focus of this de$sign to 

highlight the$ importance$ of inclusive$ visual re $pre$se$ntation and to foste$r public unde$rstanding 

of the$ challe$nge$s face$d by individuals with color blindne$ss. The$ visual conce$pt of this poste$r 

was de$signe$d not only as an e$ducational me$dium but also as a tool to inspire$ social e$mpathy.The$ 

re$sulting poste$r was submitte$d to the$ Bolu Inte$rnational Poste$r De$sign Compe$tition, a 

pre$stigious e$ve$nt organize$d by Bolu Abant I $e$t Baysal Unive$rsity, Turke$y. This compe$tition was 

chose$n for its re$putation as an inte$rnational platform highlighting global social issue$s, in 

alignme$nt with the$ 17 Sustainable$ De$ve$lopme$nt Goals (SDGs) se$t by the$ Unite$d Nations. 

During the$ de$sign proce$ss, the$ de$sign thinking me$thod was applie$d to produce$ e$ffe$ctive$ and 

re$le$vant de$sign solutions. The$ final outcome$ is a poste$r that not only conve$ys a me$ssage$ of 

inclusivity but also e$mphasize$s the$ importance$ of social aware$ne$ss in community life$. This 
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poste$r is e$xpe$cte$d to motivate$ individuals to be$ more$ conce$rne$d and take$ concre$te$ actions in 

supporting e$quality and inclusivity across various aspe$cts of life$. 
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PENDAHULUAN  

E$ra mode$rn dan digital kini te$lah me$nghadirkan tantangan dan pe$luang dalam 

pe$nyampaian pe$san bagi masyarakat. Poste$r, se$bagai salah satu me$dia komunikasi visual 

me$miliki pote$nsi be$sar untuk me$njadi wadah dan alat yang be$rfungsi e$fe$ktif dalam e$ra ini. 

Se$bagai me$dia yang me$nggabungkan be$be$rapa e$le$me$n grafis dan te$ks, Poste$r me$miliki 

ke$mampuan yang me$mbe$rikan e$dukasi, me$narik pe$rhatian, se$rta me$ningkatkan ke$sadaran 

te$rhadap be$rbagai isu sosial (Bowe$rs & Liste$r, 2020). Dalam konte$ks global me$dia be$rupa poste$r 

me$njadi suatu alat yang pe$nting dalam kampanye$ sosial yang be$rtujuan me$mbangun ke$pe$dulian 

masyarakat te$rhadap isu - isu te$rte$ntu, se$pe$rti pe$rubahan iklim, ke$se$taraan ge$nde$r, se$rta 

ke$se$hatan masyarakat (Landa, 2019). De$sain poste$r me$ngalami transformasi signifikan dari 

waktu ke$ waktu, ke$mudahan distribusi me$lalui be$rbagai platform yang ada be$rupa me$dia digital 

me$mungkinkan poste$r me$njangkau audie$ns yang le$bih luas. Me$lampaui batasan ge$ografis dan 

de$mografis. Te$tapi, ke$be$rhasilan se$buah pe$rancangan poste$r tidak hanya dite$ntukan ole$h luasnya 

distribusi poste$r te$rse$but. Namun, poste$r juga dipandang le$bih jauh lagi me$lalui ke$kuatan 

de$sainnya (Holis, 2021). Pe$nde$katan kre$atif dalam pe$rancangan poste$r me$njadi pe$nting dan 

re$le$van untuk me$narik pe$rhatian audie$ns dite$ngah ge$mpuran arus informasi pada dunia saat ini 

me$lalui me$dia digital yang te$rus be$rke$mbang (He$lle$r & Fe$rnande$s, 2019). Poste$r bukan hanya 

me$njadi me$dia untuk me$nyalurkan kre$ativitas, te$tapi juga se$bagai sarana untuk me$ningkatkan 

ke$pe$dulian masyarakat te$rhadap pe$ntingnya inklusivitas dan ke$se$jahte$raan bagi se$luruh lapisan 

masyarakat. Masyarakat te$rbe$ntuk se$bagai kumpulan unik dalam suatu populasi me$lalui 

ke$samaan konse$p dan prinsip ke$budayaan yang dise$pakati be$rsama (Rokhman, 2024).  

Bolu Inte$rnational Poste$r De$sign Compe$tition me$rupakan salah satu ajang yang 

me$ngapre$siasi karya-karya de$sain poste$r be$rtaraf inte$rnasional. Kompe$tisi ini me$ngundang 

de$saine$r dari se$luruh dunia untuk me$ningkatkan ke$sadaran dan me$narik pe$rhatian pada isu isu 

te$rte$ntu. Pame$ran poste$r te$rse$but dise$le$nggarakan ole$h Unive$rsitas Bolu Abant I$e$r Baysal, Turki. 

Te$ma yang diangkat pada pame$ran ke$lima te$rse$but adalah “The$ Place$ of Disable$d Individuals in 

Socie$ty”. Topik te$rse$but diambil dari 17 pe$mbangunan be$rke$lanjutan (SDGs) yang te$lah 

dise$pakati ole$h PBB. Kompe$tisi de$sain poste$r ini me$miliki pe$ranan pe$nting dalam 

me$nyampaikan dampak sosial yang luas bagi masyarakat. Studi kasus pada kompe$tisi dan 

pame$ran poste$r ini me$nawarkan pe$luang untuk me$nganalisis e$le$me$n kre$atif yang digunakan 

dalam poste$r dan dampaknya te$rhadap pe$ningkatan ke$sadaran masyarakat.  

Dalam buku "An Introduction to information de$sign" ada tiga je$nis me$dia informasi: 1) 

Print-base$d information de$sign; 2) Inte$ractive$ information De$sign; 3) E$nvironme$ntal 

information de$sign. Me$dia informasi adalah alat grafis yang digunakan untuk me$ngumpulkan dan 

me$mprose$s ke$mbali informasi visual. Me$dia informasi juga me$rupaka upaya untuk 

me$nyampaikan pe$san yang ingin disampaikan de$ngan baik ke$pada pe$ne$rima (Coate$s & E$llison, 

2014). Fe$nome$na te$rse$but me$mpe$rlihatkan adanya kontribusi yang komple$ks de$ngan adanya 

ke$te$rkaitan antara me$dia dan komunikasi se$hingga me$dia diartikan se$bagai alat komunikasi. 

Me$dia tidak hanya me$njadi sarana untuk me$nye$barkan informasi, te$tapi be$rpe$ran pe$nting dalam 

pe$nghubung yang me$ngarahkan audie$ns pada pe$mahaman dan re$spons te$rhadap be$rbagai isu 
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sosial. Poste$r se$bagai me$dia yang dibahas khusus pada pe$rancangan ini me$njadi instrume$n yang 

vital me$mbe$ntuk opini publik dan me$mpe$ngaruhi pe$rse$psi masyarakat, te$rutama dalam konte$ks 

inklusifitas me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat.  

Se$bagai alat komunikasi yang mampu me$me$ngaruhi opini publik se$cara luas, poste$r 

me$miliki tujuan yang signifikan tidak hanya dalam me$nyampaikan pe$ndapat, te$tapi juga dalam 

me$mbe$ntuk opini publik dan me$me$ngaruhi pandangan masyarakat te$rhadap isu-isu pe$nting. 

Dalam konte$ks ini, komunikasi me$njadi dasar dari se$mua be$ntuk inte$raksi me$dia, te$rmasuk 

bagaimana me$dia be$rfungsi se$bagai panduan untuk me$mbe$ntuk re$alitas sosial. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa me$dia, baik tradisional maupun digital, me$miliki kapasitas yang signifikan 

untuk me$nciptakan narasi dan me$mpe$rkuat gagasan yang ingin disampaikan ole$h masyarakat.  

Ke$te$rikatan ini me$nggambarkan bagaiamana me$dia se$bagai alat komunikasi me$miliki 

ke$kuatan dalam me$mbe$ntuk re$alitas sosial dan me$mpe$rkuat pe$san yang disampaikan. Digitalisasi 

dalam me$dia hanya cukup me$ngubah contoh informasi dari me$dia ce$tak tradisional ke$ me$dia 

platform baru. Me$dia baru hanya akan me$nggantikan pe$ralatan / gadge$t se$bagai suatu kre$asi yang 

ada untuk alat distribusi ke$pada me$dia dan tidak akan me$nggantikan me$dia yang se$be$narnya. 

Me$dia lama be$rubah masuk se$rta be$rpe$ne$trasi dalam ke$majuan me$dia baru dan 

me$ngimple$me$ntasikan inovasi yang te$rkompute$risasi untuk se$tiap lini kre$asi untuk se$tiap jalur 

produksi se$rta distribusi (Karman, 2017). Me$nurut (Sachari, 2007) kondisi lain dari pe$rubahan 

budaya adalah jika pe$rubahan te$rse$but dipandang se$bagai pe$ngaruh baru yang me$rupakan 

ke$lanjutan dari budaya lama, maka akan te$rcipta ide$ntitas baru yang walaupun ada, be$lum te$ntu 

te$rasa le$bih “aman” dan cocok untuk masyarakat. 

Poste$r, me$nurut (Putra, 2021) adalah gambar pada se$le$mbar ke$rtas/me$dia digital be$rukuran 

be$sar/portrait yang digantung atau dite$mpe$l di dinding atau pe$rmukaan lain. Se$buah poste$r 

umumnya be$risi gambar ilustrasi de$ngan warna-warna yang indah dan be$be$rapa te$ks maupun 

trade$mark. Poste$r be$rfungsi se$bagai me$dia untuk me$ngiklankan, me$nyampaikan propaganda, 

me$nyuarakan prote$s, dan be$rbagai tujuan lainnya dalam me$nyampaikan pe$san. Pe$rancangan ini 

be$rtujuan untuk me$re$spons fe$nome$na sosial di masyarakat, de$ngan fokus pada inklusivitas dan 

ke$se$jahte$raan pe$nyandang disabilitas di se$luruh dunia, guna me$nciptakan pe$mahaman yang le$bih 

me$ndalam 

 

METODE PENELITIAN  

De$sign Thinking dari (Brown, 2009) diadaptasi dan dike$mbangkan pada me$tode$ 

pe$rancangan ini. De$sign Thinking adalah me$tode$ pe$nye$le$saian suatu masalah yang be$rfokus pada 

pe$ngguna yang te$rdiri dari lima tahap, yaitu: e$mpathize$, de$fine$, ide$ate$, prototype$ dan te$st. 

Hasilnya adalah se$buah poste$r yang mampu me$nyampaikan pe$san inklusifitas bahwa ke$sadaran 

sosial untuk se$sama manusia me$miliki pe$ranan pe$nting dalam ke$hidupan be$rmasyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumbe$r: De$sign Thinking Proce$ss Stanford Unive$rsity (2010) 

 

 De$ngan me$mahami lima tahapan prose$s te$rse$but dalam pe$rancangan, pe$rmasalahan 

komple$ks yang dihadapi dapat dise$le$saikan (Dam & Siang, 2020). Salah satu tahapannya adalah: 
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 E$mphasize$ (E$mpati), yaitu tahap pe$ngumpulan data yang be$rtujuan untuk me$mahami 

pe$rmasalahan te$rkait isu sosial dalam masyarakat. Konse$p pe$rancangan yang akan digunakan 

pada poste$r untuk me$ndorong pe$mahaman sosial pada masyarakat me$nggunakan me$tode$ konse$p 

pe$rancangan kre$atif. Konse$p pe$rancangan ini be$rfokus pada ke$kuatan visual dan pe$san yang akan 

disampaikan.  

 De$fine$ (Pe$ne$ntuan); tahap ini adalah prose$s me$ne$tapkan tujuan dari pe$rancangan poste$r 

yang be$rfokus pada isu sosial, yang me$ncakup be$be$rapa aspe$k be$rikut. 

1. Me$lakukan analisis data me$lalui obse$rvasi dan pe$ne$rapan analisis SWOT be$rdasarkan 

hasil pe$ne$litian se$be$lumnya. 

2. Me$ne$ntukan tujuan analisis SWOT untuk me$ngide$ntifikasi se$rta me$ne$tapkan ke$unikan 

pe$rancangan ini dibandingkan de$ngan karya lainnya. 

3. Me$nyusun cre$ative$ brie$f. 

 Ide$ate$ (Ide$), tahap ini me$rupakan tahap me$nghasilkan ide$ dan gagasan se$bagai landasan 

dalam me$nciptakan prototipe$ me$dia utama. Tahap ide$ate$ te$rdiri dari: 

1. Me$ne$ntukan topik pe$mbahasan poste$r yang dite$rapkan 

2. Pe$nde$katan visual: Gaya de$sain yang re$le$van, se$suai de$ngan topik pe$rancangan dan 

targe$t audie$ns. Pe$nyajian me$nggunakan te$knik ve$ctor se$bagai asse$t visual poste$r. 

 Prototype$ (Prototipe$), tahap ini me$rupakan re$alisasi ide$ yang sudah te$rsusun ke$ dalam 

suatu obje$k fisik se$hingga me$mbe$rikan gambaran hasil akhir dari karya. 

1. Konse$p ve$rbal: Me$ngungkap gagasan yang ingin ditampilkan. 

2. Konse$p visual: Brainstorming, Ske$tch, Thumbanil, Digitalize$. 

3. Konse$p me$dia: Me$ngungkap me$dia yang akan digunakan untuk me$ndorong prose$s 

pe$rancangan. 

 Te$st (Uji Coba); tahap ini me$rupakan prose$s akhir se$be$lum karya dipame$rkan dan 

dinikmati ole$h pe$ngunjung. Tahap ini be$rtujuan me$mastikan tidak ada ke$salahan dalam 

pe$nyajian. Jika dite$mukan ke$ke$liruan, prose$s ini me$mungkinkan dilakukan pe$ngulangan dan 

ke$mbali ke$ tahap se$be$lumnya untuk pe$rbaikan se$be$lum karya diimple$me$ntasikan dan 

dipame$rkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pe$rancangan poste$r me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$nyampaikan pe$san 

ke$pada publik. Te$ma yang diangkat dalam pe$mbuatan poste$r ini be$rfokus pada isu buta warna. 

Te$ma ini didasarkan pada be$rbagai pe$ne$litian se$be$lumnya yang me$nunjukkan bahwa buta warna 

adalah kondisi di mana se$se$orang me$ngalami ke$sulitan atau ke$tidakmampuan dalam 

me$mbe$dakan warna di bawah cahaya normal. Le$bih dari 300 juta orang di se$luruh dunia 

me$ngalami kondisi ini, te$rmasuk se$kitar 8% pria (1 dari 12 orang) dan 0,5% wanita (1 dari 250 

orang) (Birch, 2012). Buta warna adalah ke$lainan ge$ne$tik yang be$rhubungan de$ngan kromosom 

X dan me$me$ngaruhi ke$dua mata, de$ngan tingkat pre$vale$nsi yang be$rbe$da di se$tiap populasi 

(Fakore$de$, 2022). Gangguan ini dapat me$me$ngaruhi ke$mampuan se$se$orang dalam me$lakukan 

be$rbagai aktivitas, baik dalam ke$hidupan pribadi maupun pe$ke$rjaan (Jamil, 2024). Di Indone$sia, 

pre$vale$nsi buta warna me$ncapai 0,7% (Kartika, 2014). Kondisi ini se$ring me$njadi hambatan bagi 

se$se$orang dalam me$milih jurusan pe$ndidikan, te$rutama untuk profe$si yang me$mbutuhkan 

pe$nge$nalan warna dalam pe$ke$rjaannya. Namun, pe$ne$litian lain juga me$nunjukkan bahwa buta 

warna tidak me$me$ngaruhi ke$mampuan pe$nglihatan lainnya, dan individu de$ngan gangguan 

pe$nglihatan warna te$tap dapat me$njalani hidup de$ngan baik me$lalui be$be$rapa pe$nye$suaian dan 

dukungan (Pote$at, 2012).  

 Be$rdasarkan be$be$rapa hasil pe$ne$litian yang ada maka isu te$rhadap pe$ngidap buta warna 

me$njadi re$le$van untuk diangkat. Isu ini me$miliki dampak signifikan te$rhadap be$rbagai aspe$k 

ke$hidupan, te$rutama dalam bidang pe$ndidikan dan pe$ke$rjaan. Tantangan yang dihadapi pe$nde$rita 

buta warna dalam me$milih jalur pe$ndidikan atau profe$si me$njadi pe$rhatian yang pe$nting. Profe$si 

yang me$ngandalkan kode$ warna, se$pe$rti de$sain, te$knik, atau ke$dokte$ran, se$ring kali sulit diakse$s 

ole$h me$re$ka yang me$miliki gangguan ini. Poste$r de$ngan te$ma ini dapat me$njadi me$dia strate$gis 
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untuk me$nyampaikan pe$san e$dukasi se$kaligus me$ndorong e$mpati masyarakat te$rhadap isu 

te$rse$but. 

 

Konsep Verbal 

 Pada pe$rancangan poste$r ini tidak hanya be$risi ajakan te$tapi juga me$nyoroti e$mpati 

se$bagai se$buah langkah awal dalam me$mbangun hubungan baik antar individu. E$mpati me$njadi 

konse$p pe$nting dalam poste$r yang dirancang. E$mpati hanya dapat tumbuh ke$tika antar individu 

mampu me$ngatasi be$rbagai hambatan, be$rupa ke$salahpahaman, prasangka, maupun ste$re$otip 

yang se$ringkali me$nghalangi untuk me$mahami tiap individu. 

 Pe$san utama yang coba disampaikan adalah pe$ntingnya tindakan aktif untuk 

me$ngahncurkan dinding ke$salahpahaman yang se$ringkali be$rsifat tidak te$rlihat namun akan 

be$rdampak be$sar. Hambatan te$rse$but be$rupa asumsi yang ke$liru, komunikasi yang tidak e$fe$ktif, 

atau kurangnya rasa ingin tahun te$rhadap latar be$lakang dan pe$ngalaman orang lain. Maka dari 

hal te$rse$but dalam poste$r yang dirancang pe$san ve$rbal yang ditampilkan be$rupa kalimat 

"E$mpathy be$gins whe$n we$ bre$ak the$ barrie$rs of misunde$rstanding" dalam bahasa indone$sia 

me$miliki arti "E$mpati dimulai ke$tika kita me$nghancurkan pe$nghalang dari ke$salahpahaman". 

Konse$p ve$rbal pada pe$rancangan poste$r te$rse$but me$nggunakan bahasa inggris yang 

me$nye$suaikan de$ngan targe$t audie$nce$ dan jangkauan pe$ne$rimaan bahasa yang le$bih luas. 

 Me$lalui poste$r ini pe$san utama yang ingin disampaikan adalah pe$ntingnya tindakan aktif 

dari masyarakat untuk te$rbuka te$rhadap pe$rbe$daan, me$ningkatkan komunikasi yang e$fe$ktif, dan 

mulai me$nghargai ke$be$ragaman se$bagai sumbe$r ke$kuatan. De$ngan be$gitu, e$mpati tidak hanya 

me$njadi se$buah nilai, te$tapi juga praktik yang re$le$van dan akan te$rus diamalkan dalam ke$hidupan 

se$hari hari. 

 

Konsep Visual 

 Konse$p visual dalam se$buah poste$r untuk me$ningkatkan ke$sadaran sosial masyarakat 

dirancang untuk me$nciptakan komunikasi yang e$fe$ktif me$lalui e$le$me$n visual yang kuat, re$le$van, 

dan mudah dipahami. E$le$me$n visual pe$rlu dise$suaikan de$ngan karakte$ristik audie$ns targe$t agar 

pe$san yang disampaikan le$bih te$pat sasaran dan be$rdampak. De$ngan pe$nde$katan visual yang 

holistik diharapkan mampu me$njadi katalis pe$rubahan sosial yang positif. 

 Pe$ngidap buta warna me$nghadapi tantangan signifikan dalam me$mahami re$pre$se$ntasi 

visual dalam dunia nyata, te$rutama ke$tika warna digunakan se$bagai e$le$me$n utama untuk 

me$mbe$dakan atau me$nyampaikan informasi. Ke$tidakmampuan untuk me$mbe$dakan warna 

te$rte$ntu, se$pe$rti me$rah dan hijau, dapat me$nye$babkan miskomunikasi visual dalam grafik, pe$ta, 

atau diagram. Hal ini be$rdampak pada ke$mampuan untuk me$nginte$rpre$tasikan data de$ngan 

akurat, yang pada gilirannya me$me$ngaruhi prose$s pe$ngambilan ke$putusan. (Nuñe$z, 2018) 

me$ngungkapkan bahwa de$sain visual yang tidak inklusif te$rhadap ke$butuhan pe$ngidap buta 

warna dapat me$nghambat akse$sibilitas dan e$fisie$nsi pe$mahaman data, se$hingga dipe$rlukan 

pe$nde$katan de$sain yang me$mpe$rtimbangkan e$le$me$n se$pe$rti pola, te$kstur, atau labe$l tambahan 

untuk me$ningkatkan inklusivitas. Buta warna me$njadi te$ma be$sar dalam prose$s pe$rancangan 

poste$r ini, Hal ini me$ne$gaskan bahwa konse$p visual se$rta re$pre$se$ntasi inklusifitas harus mampu 

me$ndorong pe$mahaman isu sosial masyarakat.   

 

a. Aplikasi Pe$rangkat Lunak 

Me$ngungkap me$dia yang akan digunakan untuk me$ndorong prose$s pe$rancangan. Prose$s 

pe$rancangan me$nggunakan aplikasi pe$rangkat lunak Adobe$ Illustrator 2024. Pe$nggunaan 

illustrator kare$na pada poste$r te$rse$but me$nggunakan te$knik ve$ctor pada prose$s pe$rancangannya. 

Se$hingga aplikasi te$rse$but te$pat untuk prose$s me$rancang poste$r te$rse$but. Te$knik se$pe$rti laye$ring, 

gradie$nt, dan e$fe$k tipografi dite$rapkan untuk me$ningkatkan e$ste$tika dan daya tarik visual poste$r. 

De$ngan te$knik ve$ctor hasil luaran yang dihasilkan akan sangat fle$ksibe$l dan dapat dite$rapkan 

de$ngan ukuran yang diinginkan. 
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b. Brainstorming 

Dalam me$mbuat de$sain poste$r, pe$nggabungan dua obje$k me$njadi satu untuk me$mbuat obje$k baru 

me$rupakan pe$nde$katan kre$atif yang dapat me$nciptakan makna visual yang le$bih kuat dan unik. 

Prose$s ini me$libatkan pe$nginte$grasian unsur-unsur visual ke$dua obje$k dalam hal be$ntuk, warna, 

dan te$kstur untuk me$nciptakan komposisi yang harmonis dan komunikatif. Obje$k baru yang 

dihasilkan tidak hanya me$miliki fungsi e$ste$tika, te$tapi juga me$nyampaikan pe$san te$rsirat yang 

dapat me$mpe$rkuat tujuan poste$r, se$pe$rti me$nyoroti konse$p, ide$, atau masalah sosial te$rte$ntu. 

Ole$h kare$na itu, kombinasi ini me$rupakan strate$gi yang e$fe$ktif untuk me$narik pe$rhatian audie$ns 

se$kaligus me$nyampaikan pe$san se$cara le$bih me$ndalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Brainstorming Poste$r 

 

Prose$s brainstorming untuk me$nciptakan obje$k baru me$nggabungkan visual "Ishihara" te$st 

de$ngan te$ks "E$mpathy" dimulai de$ngan e$ksplorasi e$le$me$n-e$le$me$n unik dari masing-masing 

kompone$n. Visual Ishihara te$st, yang ide$ntik de$ngan pola titik-titik warna dalam lingkaran untuk 

me$nguji buta warna, me$mbe$rikan inspirasi untuk me$nciptakan pola yang dinamis dan be$rmakna. 

Te$ks "E$mpathy" ke$mudian diinte$grasikan de$ngan me$manfaatkan te$knik tipografi kre$atif, di mana 

huruf-hurufnya disusun me$nggunakan pola titik warna se$pe$rti dalam Ishihara te$st. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Isihara Te$st 
(Sumbe$r: https://www.colorlite$le$ns.com/ishihara-color-blind-te$st-more$) 

 

Se$lama brainstorming, fokus diarahkan pada cara me$nyampaikan pe$san e$mpati se$cara visual 

tanpa me$ngurangi e$se$nsi pola pe$ngujian buta warna, se$hingga me$nghasilkan obje$k baru yang 

me$narik se$cara e$ste$tis dan be$rmakna se$cara sosial. Ide$-ide$ yang muncul die$valuasi be$rdasarkan 

se$be$rapa e$fe$ktif pola dan te$ks te$rse$but mampu me$narik pe$rhatian audie$ns, me$micu rasa ingin 

tahu, dan me$nyampaikan pe$san te$ntang pe$ntingnya e$mpati me$lalui pe$nde$katan visual yang 

inklusif dan inovatif.  
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Gambar 3. Pe$ne$muan Obje$ct Visual Baru Pada Poste$r 

 

c. Ske$tch 
Tahapan ske$tch dimulai de$ngan me$mbuat ske$tsa kasar konse$p visual yang me$nggabungkan pola 

Ishihara te$st de$ngan te$ks "E$mpathy." Langkah pe$rtama adalah me$nggambar lingkaran se$bagai 

e$le$me$n utama untuk pola titik-titik warna, me$ngikuti prinsip de$sain Ishihara te$st. Ke$mudian, 

huruf-huruf dalam kata "E$mpathy" dirancang di dalam lingkaran te$rse$but, me$nggunakan be$ntuk 

huruf se$de$rhana agar pola titik dapat me$nyusunnya de$ngan je$las. Se$tiap huruf dibe$ri ruang untuk 

dise$suaikan de$ngan pola titik yang be$ragam dalam ukuran dan warna. Be$be$rapa variasi pola dan 

komposisi dihasilkan dalam ske$tsa untuk me$nge$ksplorasi ke$se$imbangan antara te$ks dan pola 

visual, me$mastikan inte$grasi ke$duanya te$rlihat harmonis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Ske$tch Poste$r 

d. Thumbnail 
Pada tahap thumbnail, dibuat be$be$rapa ve$rsi ke$cil dari de$sain de$ngan be$rbagai pe$nde$katan tata 

le$tak dan komposisi. Pola titik warna diatur ulang untuk me$nguji e$fe$k visual yang be$rbe$da, 

se$pe$rti apakah huruf "E$mpathy" le$bih dominan atau le$bih te$rse$mbunyi di antara pola titik. 
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Lingkaran utama dipe$rbe$sar atau dipe$rke$cil untuk me$lihat pe$ngaruhnya te$rhadap e$ste$tika 

ke$se$luruhan, se$me$ntara warna titik disusun untuk me$nciptakan kontras yang cukup agar te$ks 

te$tap te$rlihat. Thumbnail ini me$mungkinkan e$ksplorasi ce$pat te$rhadap be$rbagai opsi de$sain dan 

me$mbantu me$milih ve$rsi yang paling me$narik se$rta e$fe$ktif dalam me$nyampaikan pe$san e$mpati 

se$cara visual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Thumbnail Poste$r 

 

 

e. Digitalize$ 
De$sain lalu die$jawantahkan untuk pe$ngolahan le$bih lanjut untuk me$ne$ntukan warna yang se$suai. 

Me$nggunakan pe$rangkat lunak de$sain grafis, pola titik warna dibuat de$ngan pre$sisi, me$niru 

e$le$me$n visual dari Ishihara te$st. Huruf-huruf "E$mpathy" diinte$grasikan ke$ dalam pola 

me$nggunakan te$knik tipografi digital, me$mastikan se$tiap titik te$rhubung se$cara visual de$ngan 

pola ke$se$luruhan. Warna-warna dipilih de$ngan hati-hati untuk me$mpe$rtahankan kontras dan 

ke$te$rbacaan te$ks, sambil me$njaga ke$se$larasan de$ngan te$ma inklusivitas. Tahap ini juga 

me$ncakup pe$nye$mpurnaan de$tail, se$pe$rti pe$ngaturan proporsi, warna, dan e$fe$k bayangan jika 

dipe$rlukan, untuk me$nciptakan hasil akhir yang me$narik se$cara e$ste$tis dan be$rmakna se$cara 

sosial. 
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Gambar 6. Final Poste$r 

 

f. Color 
Warna yang digunakan dalam poste$r te$rinspirasi ole$h gaya visual te$s Ishihara, yang te$rke$nal 

se$bagai me$tode$ untuk me$ngukur buta warna. De$ngan me$ngadopsi pe$nde$katan visual ini, poste$r 

te$rse$but se$cara tidak langsung me$nce$rminkan pale$t warna dan pola yang dialami se$se$orang saat 

me$ngikuti te$s buta warna. Pilihan de$sain ini tidak hanya me$nambah re$le$vansi te$matik poste$r, 

te$tapi juga me$nciptakan pe$ngalaman yang me$ndalam, se$hingga audie$ns dapat le$bih te$rhubung 

de$ngan konse$p yang diusung. De$ngan me$nggunakan ske$ma warna yang de$mikian, poste$r 

be$rtujuan untuk me$mbangun ke$te$rhubungan e$mosional yang le$bih kuat se$rta me$ningkatkan 

ke$sadaran te$ntang tantangan yang dihadapi ole$h individu de$ngan buta warna. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Warna yang digunakan 

g. Font 
Poppins me$rupakan font sans-se$rif ge$ome$tris yang dirancang ole$h Ninad Kale$. Font ini be$rsifat 

gratis dan ope$n-source$, se$hingga dapat digunakan se$cara luas di be$rbagai be$lahan dunia. De$ngan 
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de$sain le$kukan yang e$le$gan dan e$ste$tis, Poppins me$njadi salah satu font yang paling diminati, 

khususnya dalam bidang de$sain we$bsite$ maupun bidang digital lainnya. Pe$nggunaan font family 

ini re$le$van de$ngan visual poste$r yang dirancang. Me$nge$de$pankan arah visual yang be$rsih 

se$hingga tidak ada ke$gagalan komunikasi visual antara kre$ator poste$r de$ngan audie$ns yang 

me$lihat poste$r te$rse$but.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Font Poppins 

(Sumbe$r: https://be$fonts.com/poppins-font-family.html) 

 
Konsep Media 
Tahapan konse$p me$dia untuk poste$r dalam Bolu Inte$rnational Poste$r De$sign Compe$tition 

be$rupa: 

1. Analisis pada te$ma kompe$tisi 

 Langkah pe$rtama adalah me$mahami se$cara me$ndalam te$ma kompe$tisi yang be$rfokus 

 pada isu sosial. Te$ma ini me$njadi dasar pe$nting dalam me$nge$mbangkan konse$p 

 me$dia. Prose$s analisis me$libatkan pe$ne$litian te$rhadap isu yang diangkat, ide$ntifikasi 

 targe$t audie$ns, se$rta konte$ks global yang re$le$van. Se$bagai contoh, jika te$ma yang 

 diusung be$rkaitan de$ngan inklusivitas, kajian akan difokuskan pada e$le$me$n visual dan 

 pe$san yang dapat me$nyampaikan makna inklusivitas se$cara e$fe$ktif. 

2. E$valuasi dan uji dampak 

 Poste$r yang te$lah me$lalui pe$ngujian dampaknya pada audie$ns targe$t, baik me$lalui 

 simulasi maupun surve$i, akan me$ndapatkan umpan balik yang be$rharga. Umpan balik ini 

 digunakan untuk me$lakukan re$visi akhir, me$mastikan bahwa poste$r tidak hanya me$narik 

 se$cara visual, te$tapi juga e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat te$rhadap 

 te$ma yang diangkat. 

3. Pre$se$ntasi  

 Poste$r yang te$lah dise$mpurnakan dipre$se$ntasikan se$suai de$ngan ke$te$ntuan kompe$tisi. 

 File$ dike$mas dalam format yang se$suai untuk dikirimkan ke$ Bolu Inte$rnational Poste$r 

 De$sign  Compe$tition, dise$rtai de$ngan de$skripsi konse$p yang me$nggambarkan e$le$me$n 

 kre$atif dan pe$san yang ingin disampaikan. Poste$r dipame$rkan dalam dua tipe$, yaitu: 

 pame$ran se$cara  online$ me$lalui we$bsite$ se$rta instagram dan pame$ran offline$ yang 

 dise$le$nggarakan di Unive$rsitas Bolu Abant I$e$r Bays Turki. Daya tarik pame$ran ini adalah 

 me$nge$de$pankan isu-isu sosial global, se$laras de$ngan 17 Tujuan Pe$mbangunan 

 Be$rke$lanjutan (SDGs) yang te$lah dise$pakati ole$h PBB.Ke$dua pame$ran te$rse$but dapat 

 me$njangkau audie$ns yang luas utamanya me$lalui kanal online$ yang bisa diakse$s 

 masyarakat luas, se$hingga ide$ dan gagasan poste$r yang ditampilkan dapat me$njangkau 

 ke$se$luruhan audie$ns. 
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Gambar 9. Online$ E$xhibition 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Offline$ E$xhibition 

 

SIMPULAN  

 Me$dia me$miliki pe$ranan pe$nting se$bagai me$dia komuikasi. Pe$milihan me$dia yang te$pat 

sangat pe$nting kare$na me$mpe$rmudah pe$san yang ingin disampaikan dan dime$nge$rti ole$h 

audie$ns. Pe$rubahan yang be$sar pada me$dia digital me$njadi yang utama bagi se$mua ge$ne$rasi. 

Pe$nde$katan kre$atif yang diwujudkan adalah pe$milihan ide$ poste$r dan saluran me$dia apa yang 

akan digunakan. Pame$ran poste$r inte$rnasional de$ngan te$ma yang re$le$van mampu me$njangkau 

targe$t audie$ns yang le$bih luas. Poste$r me$rupakan sarana yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan 

ke$sadaran masyarakat me$nge$nai isu sosial, te$rmasuk ke$sadaran te$rhadap kondisi buta warna. 

De$ngan te$ma inklusivitas, poste$r ini dirancang untuk me$ndorong pe$mahaman bahwa se$tiap 

individu me$miliki tanggung jawab sosial untuk me$ndukung me$re$ka yang hidup de$ngan 

ke$te$rbatasan pe$nglihatan akibat buta warna. Se$lain me$nggambarkan re$alitas yang dihadapi ole$h 

pe$ngidap buta warna, poste$r ini juga me$mbe$rikan re$pre$se$ntasi visual yang mampu me$nge$dukasi 

masyarakat umum te$ntang tantangan yang me$re$ka hadapi se$hari-hari.  

 De$ngan pe$nde$katan yang komunikatif dan me$narik, poste$r ini be$rpote$nsi me$njadi alat 

untuk me$mbangun e$mpati dan ke$pe$dulian sosial. Me$ngangkat isu buta warna juga be$rtujuan 

untuk me$mbuka mata masyarakat akan dampak signifikan dari kondisi ini te$rhadap ke$hidupan 

se$se$orang. Pe$ngidap buta warna se$ring me$nghadapi ke$sulitan dalam me$mahami informasi visual, 

se$pe$rti warna pada rambu lalu lintas atau grafik data. Me$lalui poste$r ini, diharapkan masyarakat 

umum dapat le$bih me$nyadari pe$ntingnya me$nciptakan lingkungan yang inklusif dan akse$sibe$l 

bagi se$mua orang. Poste$r ini juga me$ndorong se$tiap individu untuk me$nunjukkan ke$pe$dulian 

sosial me$lalui tindakan nyata, se$pe$rti me$ndukung pe$nge$mbangan te$knologi inklusif atau 

me$nye$barluaskan informasi yang me$mpe$rtimbangkan ke$butuhan pe$ngidap buta warna. Pe$san 
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inklusivitas ini me$ngingatkan kita bahwa e$mpati dan rasa sosial adalah kunci dalam me$nciptakan 

masyarakat yang le$bih adil dan se$tara. 
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